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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

 Bell-Gredler (dalam Winataputra dkk., 2007: 1.5) mengungkapkan 

bahwa belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam kemampuan (competencies), keterampilan 

(skils), dan sikap (attitudes). Kemampuan, keterampilan, dan sikap 

tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa 

bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. 

Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya 

dalam pendidikan informal, keturutsertaannya dalam pendidikan formal 

atau nonformal. 

 Thursam hakim (dalam Fathurohman dan Sutikno, 2007: 6) 

mengartikan  bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 

kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya fikir, dan lain-lain kemampuannya. 

 Menurut Hernawan dkk. (2007: 2) belajar adalah proses perubahan 

perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut dilakukan secara sadar dan 
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bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut meliputi perubahan dalam 

hal kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

pada hakekatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang 

setelah melakukan aktivitas tertentu, walaupun pada kenyataannya tidak 

semua perubahan termasuk kategori belajar. Dalam belajar yang 

terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar 

harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya 

sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu 

dapat berhasil dengan baik. 

 

2. Pengertian Aktivitas Belajar 

WS. Winkel (1983: 48) menyatakan bahwa aktivitas belajar atau 

kegiatan belajar adalah segala bentuk kegiatan belajar siswa yang 

menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belajar yang dicapai. Aktivitas 

belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, 

dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut 

(Kunandar, 2010: 277). 

Sardiman (2010: 100) mengungkapkan bahwa aktivitas belajar 

adalah aktivitas yang bersifat fisik dan mental. Dalam kegiatan belajar 

kedua aktivitas itu harus saling terkait. Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran merupakan indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar ialah kegiatan-kegiatan aktif yang dilakukan siswa yang bersifat 
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fisik dan mental dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

belajar yang diharapkan. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa, diharapkan siswa akan semakin memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan guru,  dengan demikian hasil belajar siswa 

akan meningkat.  

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Bundu, 2006: 15). Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2002: 20) hasil belajar merupakan suatu puncak 

proses belajar. Hasil belajar tersebut terutama berkat evaluasi guru. Hasil 

belajar dapat berupa dampak pembelajaran dan dampak pengiring. Kedua 

dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. 

Hamalik (2005: 30) menyatakan bahwa hasil belajar adalah bila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Gagne (dalam Wahyudin, 2006: 2.19) menyebutkan 

hasil belajar tersebut adalah (1) keterampilan; intelektual; (2) strategi 

kognitif; (3) informasi verbal; (4) sikap; (5) keterampilan. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya berupa pengetahuan (intelek), sikap, 

tingkah laku, informasi verbal, dan keterampilan. Hasil belajar 

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses 
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penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang sejauh mana kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

 

B. Metode 

1. Pengertian Metode 

Kamus besar bahasa Indonesia (2001: 740) mengartikan bahwa 

metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Secara 

harfiah metode berarti cara dalam pemakaian yang umum, metode 

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Wahab (2007: 83) mengemukakan bahwa metode dapat diartikan 

sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula 

merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif. Sedangkan menurut 

Sumaatmadja (dalam Supriatna dkk., 2007: 126) metode adalah suatu 

cara yang fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan. Hal 

senada juga diungkapkan Hernawan dkk. (2007: 90) bahwa metode 

merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. 

Dari beberapa definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
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Metode bersifat prosedural. Artinya, penerapan pembelajaran harus 

dikerjakan menurut langkah-langkah yang teratur, bertahap, yakni mulai 

perencanaan pembelajaran, penyajian, sampai dengan penilaian dan hasil 

pembelajaran. 

Seorang guru harus mampu memahami kelebihan dan kelemahan 

dari metode yang akan digunakan dalam memilih metode mengajar serta 

mampu menelaah ciri-ciri metode yang baik dalam penerapan proses 

mengajar. Wesley dan Wronski (dalam Wahab, 2007: 86) 

mengemukakan ciri-ciri sebuah metode yang baik, diantaranya: 

a. Teliti, cermat, tepat dan tulus hati (sungguh-sungguh), dengan 
melibatkan kejujuran guru dan siswa 

b. Harus artistik, dalam arti guru benar-benar dapat merasakan hal 
mana yang relevan dan yang tidak. Melalui metode itu guru 
menafsirkan dan mengsintesa. 

c. Harus bersifat pribadi, yaitu seuatu yang telah mempribadi pada 
diri guru, tidak bersifat formalisme atau sesuatu yang rutin 
belaka, sebab yang penting adalah aktualita melalui pengalaman. 

d. Menghubungkan dirinya dengan pengalaman yang telah dimiliki 
siswa. 

 
Sehubungan dengan pemilihan metode tersebut, walaupun telah 

dikemukakan ciri-ciri metode yang baik, namun pada dasarnya tidak 

tampak atau tidak mudah digambarkan oleh karena meliputi guru dan 

siswa. Itulah sebabnya mengajar disebut sebagai proses dan bukan 

tindakan. Jadi memilih dan menggunakan metode mengajar adalah 

merupakan kiat guru berdasarkan pengetahuan metodelogisnya serta 

pengalaman mengajarnya yang sebenarnya telah menyatu dengan 

dirinya. 
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2. Metode Inkuiri 

a. Pengertian Metode Inkuiri 

Gilstrap (dalam Supriatna dkk., 2007: 138) mengungkapkan 
metode inkuiri merupakan komponen dari suatu bagian praktek 
pendidikan yang sering kali diterjemahkan sebagai mengajar 
heuristik, yakni suatu jenis mengajar yang meliputi metode-
metode yang dirancang untuk meningkatkan rentangan keaktifan 
yang lebih besar, berorientasi pada proses, mengarahkan diri 
sendiri, mencari sendiri, dan refleksi yang sering muncul 
sebagai kegiatan belajar.  

 
Metode inkuiri dapat ditandai adanya keaktifan siswa dalam 

memperoleh keterampilan intelektual, sikap, dan keterampilan 

psikomotorik. Metode ini memungkinkan para siswa menemukan 

sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

instruksional. 

Menurut Hernawan dkk. (2007: 08) metode pembelajaran 

inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pada proes berpikir secara kritis dan analitis. Untuk mencari dan 

menemukan sendiri dari jawaban suatu masalah yang dipertanyakan. 

Proses berpikir dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa, 

dalam hal ini kemampuan guru untuk memberikan stimulus 

(rangsangan) terhadap pemecahan suatu masalah sangat dibutuhkan. 

Nurhadi (dalam http://susilofy.wordpress.com, 2010) 

berpendapat bahwa dalam pembelajaran inkuiri, siswa didorong untuk 

belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan 

mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka. Metode inkuiri 
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ini bisa dilakukan secara individu ataupun kelompok, tetapi yang 

terpenting adalah siswa dapat melakukan proses  pencarian ilmu 

secara mandiri sesuai dengan langkah-langkah dan prosedur ilmiah 

keilmuan tertentu. 

Dapat disimpulkan peneliti bahwa metode inkuiri berarti suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. 

 

b. Ciri-ciri Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Hernawan dkk. (2007: 108) bahwa pembelajaran 
inkuiri memiliki ciri-ciri diantaranya: 
Pertama, inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pembelajaran 
inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 
Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief). 
Ketiga, tujuan dari penggunaan metode pembelajaran inkuiri 
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 
logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan sebagai 
bagian dari proses mental. 

 
Ciri-ciri dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

inkuiri, antara lain sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak memberikan 

permasalahan kepada siswa untuk dianalisa dan kemudian 
mencari beberapa alternatif pemecahannya. 

2. Interaksi dan komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa 
lebih bersifat multi arah (guru-siswa, siswa-guru, siswa-
siswa). 

3. Dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak memberikan 
kesempatan siswa untuk berpikir secara kritis dan ilmiah. 
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4. Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran yang 
bersifat fakta melainkan juga menanam sikap dan melatih 
keterampilan praktis kepada siswa. 

5. Strategi, metode dan teknik pembelajaran yang digunakan 
lebih variatif (tidak monoton). 

6. Dalam pembelajaran lebih cenderung memperlihatkan kadar 
CBSA yang tinggi (Nurfadillah. 
http://nurfadlillah.wordpress.com, 2010). 

 
Dengan demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya 

dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana 

mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.  

 

c. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Inkuiri 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan metode inkuiri menurut Hernawan dkk. (2007: 108-
109) sebagai berikut: 
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual. Tujuan utama 

dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan kemampuan 
berpikir. Dengan demikian, pembelajaran ini selain 
berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada 
proses belajar. 

2. Prinsip interaksi. Proses pembelajaran pada dasarnya adalah 
proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun siswa 
dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan 
lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti 
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 
sebagai pengatur lingkungan atau pengaturan interaksi itu 
sendiri. 

3. Prinsip bertanya. Peran guru yang harus dilakukan dalam 
menggunakan pembelajaran ini adalah guru sebagai penanya. 
Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan 
pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 
berpikir. Pada pembelajaran ini perlu dikembangkan sikap 
kritis siswa dengan selalu bertanya dan mempertanyakan 
berbagai fenomena yang sedang dipelajarinya. 

4. Prinsip belajar untuk berpikir. Belajar bukan hanya untuk 
mengingat fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikir 
(learning how to think), yakni proses mengembangkan 
potensi seluruh otak. 

5. Prinsip keterbukaan. Pembelajaran yang bermakna adalah 
pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan 
sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas 
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guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan 
secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukan. 

 

Selanjutnya lebih jelas, dalam pembelajaran inkuiri 
terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru, 
yaitu sebagai berikut: 
1.  Berorientasi pada Pengembangan Intelektual 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan utama 
pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan 
berpikir, karena inkuiri didasari oleh teori kognitif yang 
menekankan arti penting proses internal seseorang. 
Dengan demikian, pembelajaran inkuiri selain berorientasi 
pada hasil belajar, juga berorientasi pada proses belajar. 
Karena itu, kriteria keberhasilan dalam pembelajaran 
inkuiri bukan ditentukan oleh penguasaan siswa terhadap 
suatu materi pelajaran, tetapi sejauh mana siswa 
beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. Pada inkuiri 
ini yang dinilai adalah proses menemukan sendiri hal baru 
dan proses adaptasi yang berkesinambungan secara tepat 
dan serasi antara hal baru dengan struktur kognitif yang 
telah dimiliki siswa. 

2. Prinsip Interaksi 
Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses 
interaksi, baik interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa 
dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan lingkungan. 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti 
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 
sebagai pengatur interaksi itu sendiri. Kegiatan 
pembelajaran selama menggunakan pendekatan inkuiri 
ditentukan oleh interaksi siswa. Keseluruhan proses 
pembelajaran akan membantu siswa menjadi mandiri, 
percaya diri dan yakin pada kemampuan intelektualnya 
sendiri untuk terlibat secara aktif. Guru hanya perlu 
menjadi fasilitator dan mengarahkan agar siswa bisa 
mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui 
interaksi mereka. Guru juga harus memfokuskan pada 
tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan tingkat 
berpikir yang lebih tinggi dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 

3. Prinsip Bertanya 
Inkuiri adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan, yaitu 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab dan 
mengantarkan pada pengujian dan eksplorasi bermakna. 
Selama pembelajaran inkuiri, guru dapat mengajukan 
suatu pertanyaan atau mendorong siswa mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri, yang dapat bersifat 
open-ended, memberi peluang siswa untuk mengarahkan 
penyelidikan mereka sendiri dan menemukan jawaban-
jawaban yang mungkin dari mereka sendiri, dan 
mengantar pada lebih banyak pertanyaan lain. Oleh karena 
itu peran yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran 
inkuiri adalah sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa 
untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah 
merupakan sebagian dari proses berpikir. 

4. Prinsip Belajar untuk Berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan 
tetapi belajar adalah proses berpikir (learning how to 
think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak. 
Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan 
penggunaan otak secara maksimal. 

5. Prinsip Keterbukaan 
Inkuiri menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman 
konkrit dan pembelajaran aktif yang mendorong dan 
memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk 
mengambil inisiatif dalam mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 
penelitian sehingga memungkinkan mereka menjadi 
pebelajar sepanjang hayat. Inkuiri melibat komunikasi 
yang berarti tersedia suatu ruang, peluang, dan tenaga bagi 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan pandangan yang 
logis, obyektif, dan bermakna, dan untuk melaporkan 
hipotesis mereka.Tugas guru adalah menyediakan ruang 
untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya 
(http://id.shvoong.com/social-sciences/education, 2010). 

 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa inkuiri dapat memberi 

makna yang cukup tinggi bagi siswa. Siswa merasa dihargai 

eksistensinya sebagai manusia yang sedang belajar. Siswa akan 

merasa percaya diri apabila berhasil mengungkapkan dan menemukan 

sesuatu dalam belajar. 
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d. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Inkuiri 

Hernawan dkk. (2007: 108) mengungkapkan secara umum 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dapat 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana 
atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini 
guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk 
berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan 
langkah yang sangat penting. Keberhasilan metode ini sangat 
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas 
menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah. 

2. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan 
yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk 
berpikir memecahkan teka-teki itu. Proses mencari jawaban 
itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri, oleh 
sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 

3. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis 
perlu diuji kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan 
sembarangan perkiraan, tetapi harus memiliki landasan 
berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan 
itu bersifat rasional dan logis. 

4. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi 
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat 
penting dalam pengembangan intelektual. Proses ini 
membutuhkan motivasi yang kuat dalam belajar serta 
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan 
potensi berpikirnya. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru 
dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyan-pertanyaan 
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari 
informasi yang dibutuhkan. 

5. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang 
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis 
berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya 
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berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh 
data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

6. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

 
Roestiyah (2001: 79) menjelaskan agar metode inkuiri dapat 

dilaksanakan dengan baik memerlukan kondisi-kondisi sebagai 

berikut: (1) kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi, (2) 

kondisi lingkungan yang responsif, (3) kondisi yang memudahkan 

untuk memusatkan perhatian, dan (4) kondisi yang bebas dari tekanan. 

Dengan kondisi seperti yang telah dikemukakan di atas, 

pembelajaran inkuiri diharapkan dapat berjalan sesuai dengan apa 

yang diinginkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk menciptakan kondisi seperti itu, Gulo (dalam 
http://nurulfikri.sch.id, 2011)  menjelaskan peranan utama guru 
dalam menciptakan kondisi pembelajaran inkuiri adalah sebagai 
berikut: 
1. Motivator, yang memberikan rangsangan supaya siswa aktif   

dan gairah berpikir. 
2. Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan 

dalam proses berpikir siswa. 
3. Penanya, untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan yang 

mereka perbuat dan memberikan keyakinan pada diri sendiri. 
4. Administrator, yang bertanggungjawab terhadap seluruh 

kegiatan di dalam kelas. 
5. Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada 

tujuan yang diharapkan. 
6. Manajer, yang mengelola sumber belajar, waktu, dan 

organisasi kelas. 
7. Rewarder, yang memberikan penghargaan pada prestasi yang 

dicapai dalam rangka peningkatan semangat heuristik pada 
siswa. 

 
Jika peran seorang guru dapat dilakukan sesuai dengan apa yang 

diharapkan agar pembelajaran inkuiri tersebut dapat tercipta, maka 
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diharapkan pula akan tercipta suasana atau iklim pembelajaran yang 

lebih aktif. 

 

e. Tujuan Pembelajaran Inkuiri 

Tujuan teknis dari inkuiri antara lain, sebagai berikut: (1) 

membentuk dan mengembangkan rasa percaya diri, (2) mendorong 

siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, (3) 

mengembangkan bakat dan kecakapan individu, (4) memberi siswa 

kesempatan untuk belajar sendiri, dan (5) mendorong murid 

memperoleh informasi (Santosa dkk., 2003: 1.17). 

Supriatna dkk. (2007: 139) menjelaskan tujuan dari 
metode inkuiri sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 
b) Mengarahkan siswa sebagai pelajar seumur hidup. 
c) Mengurangi ketergantungan siswa kepada guru dalam proses 

pembelajaran. 
d) Melatih siswa memanfaatkan sumber informasi dalam 

lingkungan. 
 

Untuk mencapai tujuan inkuiri seperti yang telah dijelaskan di 

atas, maka terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaannya. Diantaranya adalah sebagai berikut:  

(1) Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk 
diajukan kepada kelas (persoalan bersumber dari bahan 
pelajaran yang menantang siswa atau problematik) dan sesuai 
dengan daya nalar siswa; (2) Guru harus terampil menumbuhkan 
motivasi belajar siswa dan menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan; (3) Adanya fasilitas dan sumber belajar yang 
cukup; (4) Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, 
berkarya, berdiskusi; (5) Partisipasi siswa dalam setiap kegiatan 
belajar; (6) Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi 
terhadap kegiatan siswa (Sagala, 2010: 197). 
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f. Kelebihan dan Kelemahan Metode Inkuiri 

Sapriya dkk. (2007: 175) menjelaskan kelebihan dari 
metode inkuiri sebagai berikut: 
a) Mengembangkan sikap keterampilan siswa untuk mampu 

memecahkan permasalahan serta mengambil keputusan 
secara objektif dan mandiri. 

b) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
c) Kemampuan siswa diproses dalam situasi dan keadaan yang 

benar dihayati dan diamati sendiri. 
d) Membina dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu dan cara 

berpikir objektif, kritis analitis baik secara individual maupun 
secara kelompok. 

e) Belajar melalui inkuiri dapat memperpanjang proses ingatan 
atau konsep yang telah dipahami. 

f) Dalam belajar tidak hanya ditujukan untuk belajar konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga tentang pengarahan 
diri sendiri, tanggung jawab, komunikasi sosial, dll. 

 
Supriatna dkk. (2007: 139) menjelaskan kelemahan dari metode 

inkuiri antara lain, yaitu: (1) memerlukan persiapan dan kemampuan 

berpikir yang tinggi, (2) keberhasilan sulit dicapai bila diikuti oleh 

siswa dengan jumlah besar, dan (3) membutuhkan peralatan dan 

fasilitas yang memadai. 

Setelah mengetahui tentang apa saja kelebihan dan kelemahan 

dari metode inkuiri ini, diharapkan agar persiapan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan baik untuk menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri. 

 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian IPS 

Istilah ”social studies” yang berasal dari bahasa Inggris kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan 



 22

perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia. Pada intinya, fokus IPS 

adalah berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan 

sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai mahluk sosial (homo 

socius). 

Keller (dalam Sapriya, 2006: 6) mengartikan IPS sebagai 
satuan daripada sejumlah ilmu-ilmu sosial dan ilmu lainnya yang 
tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu tertentu 
melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang 
berencana dan sistematis untuk kepentingan program pengajaran 
sekolah dengan tujuan memperbaiki, mengembangkan dan 
memajukan hubungan-hubungan kemanusiaan-kemasyarakatan. 

 
IPS merupakan subjek mater dalam dunia pendidikan di negara kita 

yang diarahkan bukan hanya kepada pengembangan penguasaan ilmu-

ilmu sosial, tetapi juga sebagai materi yang dapat mengembangkan 

kompetensi dan tanggung jawab, baik sebagai individu, sebagai warga 

negara masyarakat maupun sebagai warga dunia. Selanjutnya Sumantri 

(2001: 89) mengungkapkan bahwa IPS merupakan suatu program 

pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan 

ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu 

sosial (social science), maupun ilmu pendidikan. 

Dilihat dari pengertiannya, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
berbeda dengan Ilmu Sosial (IS). IPS berusaha mengintegrasikan 
bahan/materi dari cabang-cabang ilmu tersebut dengan 
menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling. 
Sedangkan Ilmu Sosial (social sciences), ialah ilmu yang 
mempelajari aspek-aspek kehidupan manusia yang dikaji secara 
terlepas-lepas sehingga melahirkan satu bidang ilmu (Sapriya, 
2007: 3). 
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2. Fungsi dan Tujuan IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai fungsi dan tujuan sebagai   

berikut: 

a. Fungsi IPS  

Fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang terdapat dalam 

pengetahuan sosial berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan 

(kognitif), nilai, sikap (afektif) dan keterampilan sosial (sosial 

psikomotor) peserta didik agar dapat direfleksikan dalam kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia (Supriatna dkk., 2007: 9). 

 
b. Tujuan IPS  

”The Social Science Education Frame Work for California 
School” (dalam Sapriya dkk., 2006: 13) mengemukakan lima 
tujuan pokok pembelajaran IPS: 
1. Membina siswa agar mampu mengembangkan 

pengertian/pengetahuan berdasarkan data, generalisasi serta 
konsep ilmu tertentu maupun yang bersifat 
interdisipliner/komprehensif dari berbagai cabang ilmu 
sosial. 

2. Membina siswa agar mampu mengembangkan dan 
mempraktekkan keanekaragaman keterampilan studi, kerja 
dan intelektualnya secara pantas dan tepat sebagaimana 
diharapkan ilmu-ilmu sosial. 

3. Membina dan mendorong siswa untuk memahami, 
menghargai, dan menghayati adanya keanekaragaman dan 
kesamaan kultural maupun individual. 

4. Membina siswa kearah turut mempengaruhi nilai-nilai 
kemasyarakatan serta juga dapat mengembangkan-
menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada dirinya. 

5. Membina siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kemasyarakatan baik sebagai individu maupun sebagai warga 
negara. 
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3. Tujuan IPS di Sekolah Dasar (SD) 

Tujuan pendidikan IPS di tingkat SD untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa yang 
berguna untuk kehidupan sehari-harinya. Tujuan lain dilihat dari 
pendekatan rasionalitas bahwa pendidikan IPS bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan menggunakan penalaran dalam 
mengambil keputusan terhadap setiap persoalan yang dihadapinya. 
Tujuan IPS agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan sosial yang berguna bagi kemajuan dirinya sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat (Rhonie chen, 
http://www.scribd.com/doc., 2012). 
 
Abdillah (http://gudangilmuabdi.blogspot.com., 2011) 

menjelaskan secara rinci tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar sebagai berikut: 

(1) Mengenalkan kepada siswa tentang hubungan antara manusia 
dengan lingkungan hidupnya, (2) Memberikan pengetahuan  agar 
siswa memahami peristiwa-peristiwa serta perubahan yang terjadi 
di sekitarnya, (3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mengenal kebutuhan-kebutuhan serta menyadari bahwa manusia 
lain pun memiliki kebutuhan, (4) Menghargai budaya masyarakat 
sekitar, bangsa dan juga bangsa lainnya, (5) Memahami dan dapat 
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang bertalian dengan 
dirinya sendiri maupun dalan hubungannya dengan orang lain dan 
bangsa-bangsa lain di dunia, (6) Memahami bahwa antar manusia 
yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan serta dapat 
menghormati harkat dan nilai manusia, (7) Memupuk rasa 
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan hasilnya serta 
menghargai setiap jenis pekerjaan maupun hasil pekerjaan yang 
dilakukan orang lain, (8) Memahami dan bertanggung jawab 
dalam pemeliharaan, pemantapan dan pengelolaan sumber daya 
manusia dan sumber daya alam, (9) Memahami dan menghargai 
sejarah bangsanya, serta hak-haknya sebagai manusia hidup di 
suatu negara yang merdeka dan memahami cara hidup yang 
demokratis. 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  pendapat tersebut 

merupakan cakupan dalam mengembangkan tujuan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di sekolah dasar yang pada umumnya bertujuan agar siswa 
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mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis  

penelitian tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan metode inkuiri dengan 

memperhatikan langkah-langkah secara tepat maka akan meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V B SDN 1 Metro Utara.” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


